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Abstract 

 

Garlic is a plant used as a kitchen spice and traditional medicine and efforts need to be made to 

increase its production. This study aims to determine the effect of bokashi goat manure mixed 

with bitter and banana stems on the growth and production of garlic. The study was conducted 

from January to April 2025, located in Jorong Simpang, Nagari Selayo Tanang Bukik Sileh, 
Lembang Jaya District, Solok Regency, West Sumatra at an altitude of ± 1500 meters above sea 

level. The study used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments and 4 groups. Each 

treatment consisted of 6 polybags. The treatments given were P0: 0 g (without goat manure 

bokashi, paitan leaves and banana stems), P1: 40 grams/polybag (goat manure bokashi, paitan 

leaves and banana stems), P2: 60 grams/polybag (goat manure bokashi, paitan leaves and banana 

stems), P3: 80 grams/polybag (goat manure bokashi, paitan leaves and banana stems), P4: 25 

tons/ha (100 grams/polybag (goat manure bokashi, paitan leaves and banana stems), P5: 30 

tons/ha (120 grams/polybag (goat manure bokashi, paitan leaves and banana stems). Based on 

the analysis of research data in the field, it can be concluded that the provision of goat manure 

bokashi, a mixture of paitan and banana stems to garlic plants showed results that significantly 

affected the parameters of plant height, number of leaves, pseudo stem diameter and plant 

production weight. While the fresh weight of tubers per plant and the fresh weight of tubers per 

plot of tubers per plot had no significant effect. 

Keywords: banana stems, bitter melon, bokashi, garlic, goat manure  

 

Abstrak 

 

Bawang putih merupakan tanaman yang dimanfaatkan sebagai bumbu dapur dan obat-obatan 

tradisional dan perlu dilakukan upaya peningkatan produksinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang putih. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 

sampai April 2025, bertempat di Jorong Simpang, Nagari Selayo Tanang Bukik Sileh, 

Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok, Sumatera Barat dengan ketinggian tempat ± 

1500 mdpl. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 6 polybag. Perlakuan yang diberikan yaitu P0: 0 

g (tanpa bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang), P1: 40 gram/polybag 

(bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang), P2: 60 gram/polybag (bokashi 

kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang), P3: 80 gram/polybag (bokashi kotoran 

kambing, daun paitan serta batang pisang), P4: 25 ton/ha (100 gram/polybag (bokashi kotoran 

kambing, daun paitan serta batang pisang), P5: 30 ton/ha (120 gram/polybag (bokashi kotoran 
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kambing, daun paitan serta batang pisang). Berdasarkan analisis data penelitian dilapangan 

maka dapat disimpulkan bahwa pemberian bokashi kotoran kambing campuran paitan dan 

batang pisang terhadap tanaman bawang putih menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang semu dan bobot produksi 

tanaman. Sedangkan bobot segar umbi pertanaman dan bobot segar umbi perplot umbi perplot 

tidak berpengaruh nyata. 

Kata kunci : batang pisang, bawang putih, bokashi, kotoran kambing, paitan  

 

PENDAHULUAN 

Tanaman bawang putih (Allium sativum L.) merupakan tanaman hortikultura yang kaya 

manfaat dan kegunaan. Selain dimanfaatkan sebagai bumbu dapur bawang putih juga 

dimanfaatkaan sebagai obat-obatan tradisional, antara lain untuk pengobatan penyakit jantung, 

darah tinggi, kelebihan kolesterol, trombosit rendah, diabetes dan peningkatan daya tahan 

tubuh. Kebutuhan konsumsi bawang putih dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. 

Konsumsi bawang putih oleh sektor rumah tangga tahun 2021 adalah mencapai 506,42 ribu 

ton, dengan jumlah kenaikan konsumsi sebesar 12,32% (55,57 ribu ton) dari tahun 2020. 

Sebagian besar konsumsi bawang putih adalah dari sektor rumah tangga yaitu 91,89% dari 

total konsumsi bawang putih. Pada tahun 2022, Indonesia memproduksi 30.194 ton bawang 

putih, turun 33% dibandingkan tahun sebelumnya. Akibatnya, produksi ini belum memenuhi 

permintaan pasar, dan Indonesia masih harus mengandalkan impor bawang putih dari luar 

negeri (BPS, 2022).  

Belum cukupnya produksi tanaman bawang putih untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 

di Indonesia disebabkan oleh beberapa permasalahan, diantaranya kurangnya kesuburan tanah. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil tanaman bawang putih adalah dengan 

memperbaiki teknik budidaya, terutama melalui pemupukan dengan pupuk organik seperti 

bokashi kotoran kambing dengan campuran paitan serta batang pisang. Bokashi merupakan 

pupuk yang dibuat melalui hasil dari fermentasi bahan organik seperti, jerami, kotoran ternak, 

dedak, dan sekam, yang ditambahkan dengan EM4 (mikroorganisme efektif 4), yang bertindak 

sebagai aktivator untuk mempercepat proses pengomposan. Pupuk bokashi ini memiliki 

kualitas yang lebih unggul dibandingkan pupuk kompos sederhana dan dapat  dibuat dari 

berbagai bahan dasar diantaranya dari serasah dedaunan, kotoran ternak, gulma, jerami, dan 

lainnya (Hasan, 2021). 

Bokashi kotoran kambing memiliki kandungan unsur hara yang cukup tinggi, yang terdiri 

dari 0,82% N, 24,44% C, rasio C/N 29,80, 0,67% P205, dan 1,90% K2O (Ramlan dan 

Purnaningsih, 2023). Gulma paitan mengandung 3,3 5,5% N, 0,2-0,5% P, dan 2,3-5,5% K 

(Pramudika et al., 2014). Sedangkan batang pisang mengandung N sebesar 18,056 mg, P 

2,562 mg, dan K 15,860 mg (Wulandari et al., 2011). Berdasarkan uraian di atas maka telah 

dilakukan penelitian pengaruh pemberian bokhasi kotoran kambing dengan kombinasi 

campuran paitan (Tithonia diversifolia) serta batang pisang terhadap pertumbuhan dan hasil 

bawang putih (Allium sativum L.). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Jorong Simpang, Nagari Selayo Tanang Bukik Sileh, 

Kecamatan Lembang Jaya, Kabupaten Solok, Sumatera Barat dengan ketinggian tempat ± 

1500 mdpl, dimulai pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2025.  Alat dan bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau, cangkul, meteran, jangka sorong, alat tulis, 

kamera, timbangan, gembor, pengaduk, terpal, karung, label, ayakan, umbi bawang putih 

Varietas Lumbu Hijau, tanah , kotoran kambing, daun dan batang paitan, batang pisang, 

dedak, arang sekam, gula, polybag ukuran 35 x 40 cm, dan EM4.  

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan 

dan 4 kelompok. Setiap perlakuan terdiri dari 6 polybag sehingga jumlah seluruhnya144 
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polybag. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 (0 g (tanpa bokashi kotoran kambing, daun paitan 

serta batang pisang), P1 (40 gram/polybag) bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang 

pisang), P2 (60 gram/polybag) bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang), P3 

(80 gram/polybag) bokashi kotoran kambing, daun paitan  serta batang pisang), P4 (100 

gram/polybag) bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang), P5 (120 

gram/polybag) bokashi kotoran kambing, daun paitan serta batang pisang).  Parameter 

pengamatan terdiri dari tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang semu (mm), 

bobot segar umbi pertanaman (gram), bobot segar umbi perplot (gram), dan bobot produksi 

(ton/ha).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% diketahui bahwa perlakuan pemberian 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman bawang putih. Rata – rata pertumbuhan tinggi tanaman bawang putih 

dijelaskan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai Dosis Bokashi kotoran 

kambing campuran paitan dan batang pisang Saat Berumur 12 Minggu Setelah Tanah 

Keterangan:  Angka-angka pada kolom dan baris rata- rata tinggi tanaman yang diikuti oleh huruf kecil yang 

berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa pada perlakuan bokashi pada dosis P4 (25 gram/polybag 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) menunjukkan rata-rata tertinggi 

yaitu 38,92 cm, tidak berbeda nyata dengan P5, P3, P2, dan P1, tetapi berbeda nyata dengan 

P0. Sedangkan P0 (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang 

pisang) menunjukan rata-rata terendah yaitu 33,42 cm. Perlakuan P4 menghasilkan tinggi 

tanaman tertiggi, hal ini diduga disamping menyumbang unsur hara, bokashi juga bisa 

menyimpan air yang dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme pada tanah untuk 

membantu kesuburan tanah, sehingga membuat perakaran tanaman akan berkembang lebih 

baik dan mampu meningkatkan serapan unsur hara N, P, K dan unsur hara yang lain. Menurut 

Susetya (2022), pupuk organik memiliki peranan penting dalam memperbaiki sifat fisiki, 

kimia, dan biologi tanah, mengurangi kepadatan tanah sehingga serapan akar dapat 

berkembang baik. Perkembangan akar yang optimal akan berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan tanaman.  

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

38,92 a 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

38,25 a 

P2 = (15 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

38,13 a 

P1 = (10 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

37,92 a 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

37,75 a 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

33,42  b 

KK = 4,62 %  
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Peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman bawang putih ini disebabkan karena adanya 

unsur hara dalam bahan pembuatan bokashi kotoran kambing, paitan dan batang pisang 

terutama unsur hara N. Unsur hara nitrogen dapat merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman, 

yaitu meningkatkan tinggi tanaman (Phooi, Azman, dan Ismail 2022). Sejalan dengan 

penelitian Nuryandri (2021), nitrogen mempunyai peranan utama untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan khususnya pertumbuhan batang sehingga memicu 

pertumbuhan tinggi tanaman. Laju pertambaham tinggi tanaman bawang putih dijelaskan pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Diagram Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bawang Putih pada Enam Perlakuan Dosis Bokashi 

Kotoran Kambing Campuran Paitan dan Batang Pisang pada saat tanaman berumur 1-12 MST 

 

Berdasarkan grafik laju pertumbuhan tinggi tanaman bawang putih (Gambar 1) dapat 

diketahui bahwa rata-rata tinggi tanaman bawang putih terus mengalami peningkatan setiap 

minggunya. Pertambahan tinggi tanaman bawang putih paling tinggi terlihat pada saat 

tanaman berumur 3-4 minggu. Hal ini disebabkan karena adanya ketersediaan air dan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman. Peningkatan tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan 

unsur hara N. Sesuai dengan pernyataan Artika, Syamsuwirman, dan Putra (2020) menyatakan 

bahwa pertumbuhan tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur N dalam 

jaringan tanaman, karena dalam metabolismenya tanaman membutuhkan N untuk 

menghasilkan protein, asam nukleat, dan karbohidrat, yang merupakan penyusun sel-sel 

jaringan tanaman. Pada umur tanaman 11-12 minggu, tinggi tanaman hanya mengalami sedikit 

pertambahan, hal ini diduga karena tanaman sudah memasuki fase generatif dimana hasil 

fotosintesis sebagian besar untuk perkembangan umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat Erniati 

et al., (2022) bahwa tanaman yang memasuki fase generatif tidak terjadi perubahan tinggi 

tanaman atau relatif stabil karena hasil fotosintat digunakan untuk pertumbuhan generatif.  

 

B. Jumlah Daun (helai)  

Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% diketahui bahwa perlakuan pemberian 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun tanaman. Rata–rata pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang putih dijelaskan 

pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai Dosis Bokashi 

kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang Saat Berumur 12 Minggu 

Setelah Tanam 

Keterangan:  Angka-angka pada kolom dan baris rata- rata jumlah daun tanaman yang diikuti oleh huruf kecil 

yang berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada perlakuan bokashi pada dosis P4 (25 gram/polybag 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) menunjukkan rata-rata jumlah 

daun tertinggi yaitu 6,67 helai, tidak berbeda nyata dengan P5, P3, P2, dan P1 tetapi berbeda 

nyata dengan P0. Sedangkan P0 (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan 

dan batang pisang) menunjukan rata-rata jumlah daun terendah yaitu 5,75 helai. Perlakuan P4 

menghasilkan jumlah daun tertinggi, hal ini mengindikasikan bahwa pemberian bokashi 

kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang mampu meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah, memperbaiki drainase, dan mampu menyediakan unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman (Safud, Sudarma dan Hambakodu, 2022). Peningkatan jumlah 

daun sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara nitrogen. Menurut Khastalani, Kusuma 

dan Melati (2017), Unsur nitrogen berfungsi untuk mendorong pertumbuhan tanaman, 

membantu produksi asam amino dan protein, berperan dalam pembentukan daun dan 

membantu proses fotosintesis. Terpenuhinya unsur hara N pada tanaman dapat meningkatkan 

proses fotosintesis sehingga dapat meningkatkan jumlah dan luas daun. Jumlah daun juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya kadar air. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Fadhillah dan Harahap, (2020) bahwa jumlah daun akan meningkat 

apabila tanaman memiliki ketersediaan air yang cukup untuk tumbuh.   

 
C. Diameter Batang Semu (mm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% diketahui bahwa perlakuan pemberian 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang berpengaruh nyata terhadap 

diameter batang semu tanaman. Rata–rata pertumbuhan diameter batang semu tanaman 

bawang putih dijelaskan pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukan bahwa pada perlakuan bokashi 

pada dosis P4 (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) 

menunjukkan rata-rata diameter batang semu tertinggi yaitu 4,77 mm, tidak berbeda nyata 

dengan P5, P3, P2, dan P1, tetapi berbeda nyata dengan P0. Sedangkan P0 (0 gram/polybag 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) menunjukan rata-rata diameter 

batang semu terendah yaitu 2,95 mm.  

 

Perlakuan Jumlah Daun (helai) 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

6,67 a 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

6,54 a 

P1 = (10 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

6,38 a 

P2 = (15 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

6,13 a 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

6,04 a 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

5,75  b 

KK = 4,75 %  
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Tabel 3.  Rata-rata Diameter Batang Semu Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai Dosis 

Bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang Saat Berumur 12 

Minggu Setelah Tanam 

Keterangan:  Angka-angka pada kolom dan baris rata- rata diameter batang semu tanaman yang diikuti oleh 

huruf kecil yang berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

 

Pertambahan ukuran diameter batang semu tanaman bawang putih dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara P dan K. Menurut Laksitarani et al., (2020), kandungan fosfor 

berperan dalam pembesaran sel, sedangkan kandungan kalium berperan dalam proses 

translokasi karbohidrat pada tanaman. Penambahan perkembangan diameter batang juga tidak 

lepas dari kecukupan jumlah ketersediaan air pada tanaman. Pada saat pertumbuhan vegetatif, 

air digunakan oleh tanaman untuk pembelahan dan pembesaran sel yang terwujud dalam 

pertambahan tinggi, diameter, perbanyakan daun dan jumlah akar. Menurut Sukarna et al., 

(2020) dalam Hidayat, Apriyanto dan Sudjatmiko (2020) menerangkan bahwa penyerapan air 

yang optimal menyebabkan aktivitas jaringan meristem sekunder khususnya dalam 

pembesaran diameter batang dapat menjadi lebih baik. 

 

D. Bobot Segar Umbi Pertanaman (gram) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% diketahui bahwa perlakuan bokashi 

kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang tidak berbeda nyata tehadap bobot segar 

umbi pertanaman tanaman bawang putih. Rata-rata bobot segar umbi pertanaman tanaman 

bawang putih dijelaskan pada Tabel 5. Tabel 5 dapat diketahui bahwa secara statistik rata-rata 

bobot segar umbi pertanaman tanaman bawang putih menunjukkan nilai rata-rata yang tidak 

berbeda nyata. Meskipun demikian, jika dilihat dari nilai angka pada setiap perlakuan, maka 

pada perlakuan P4 (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang 

pisang) memiliki rata-rata berat segar umbi terbesar yaitu 6,88 gram sedangkan rata-rata bobot 

segar pertanaman tanaman terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) dengan rata-rata 3,42 

gram. 

 Bobot segar umbi sangat erat kaitannya dengan ketersediaan unsur hara yang terserap 

oleh tanaman pada saat terjadinya proses metabolisme terutama unsur P dan K. Sesuai dengan 

pendapat Arianto (2021), menjelaskan bahwa pembentukan umbi juga berkaitan dengan unsur 

P didalam tanah, kandungan P yang ada pada urin sapi menyebabkan unsur P yang dibutuhkan 

tanaman untuk pembentukan umbi tersedia dengan baik. Sejalan dengan pendapat Astuti 

(2020), menjelaskan bahwa unsur kalium yang tersedia dalam jumlah yang tepat untuk 

pembentukan umbi, dimana kalium berperan dalam pengangkutan hasil-hasil fotosinetsis 

Perlakuan Diameter Batang Semu (mm) 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

4,77 a 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

4,29 a 

P1 = (10 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

4,28 a 

P2 = (15 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

4,27 a 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

4,26 a 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

2,95  b 

KK = 11,63 %  
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(asimilat) dari daun melalui floem ke jaringan organ reproduktif (buah,biji dan umbi) sehingga 

memperbaiki ukuran dan berat umbi. 

 

Tabel 5.  Rata-Rata Bobot Segar Umbi Pertanaman Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai 

Dosis Bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang  

Keterangan : Angka-angka pada kolom dan baris rata-rata bobot segar umbi pertanaman tidak berpengaruh nyata 

menurut uji F taraf 5% 

 

Selain unsur hara, bobot segar umbi tanaman bawang putih juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan salah satunya kadar air tanah. Sesuai dengan pendapat Sinaga (2021), 

menambahkan bahwa kenaikan bobot segar tanaman dapat terjadi akibat ketersediaan air dan 

unsur hara yang tersimpan didalam umbi cukup optimal, sehingga mampu berperan dalam 

turgiditas sel yang mengakibatkan sel-sel pada umbi akan membesar.  

 

E. Bobot Segar Umbi Perplot (gram) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% diketahui bahwa perlakuan bokashi 

kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang tidak berbeda nyata tehadap bobot segar 

umbi perplot tanaman bawang putih. Rata-rata bobot segar umbi pertanaman tanaman bawang 

putih dijelaskan pada Tabel 6. Tabel 6 diketahui bahwa secara statistik rata-rata bobot segar 

umbi perplot tanaman bawang putih menunjukkan nilai rata-rata yang tidak berbeda nyata. 

Meskipun demikian, jika dilihat dari nilai angka pada setiap perlakuan, maka pada perlakuan P4 

(25 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) memiliki 

rata-rata berat segar umbi terbesar yaitu 39,66 gram sedangkan rata-rata bobot segar perplot 

tanaman terendah terdapat pada perlakuan P0 (kontrol) dengan rata-rata 21,24 gram. Pemberian 

berbagai dosis bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang tidak berpengaruh 

nyata, hal ini disebabkan karena kebutuhan dosis/ takaran yang diberikan pada tanaman bawang 

putih belum mencukupi sehingga belum mampu memenuhi kebutuhan unsur hara terutama 

kalium yang berperan penting pada saat pembentukan umbi terhadap bobot segar. 

Menurut Wahyuningtyas et al., (2022), unsur hara yang dapat mempengaruhi bobot 

segar tanaman adalah unsur N, P, K. Unsur N berperan dalam proses fotosintesis, dimana 

apabila fotosintesis berjalan dengan baik maka dapat menghasilkan fotosintat yang berperan 

dalam pertumbuhan dan bobot segar tanaman. Unsur K berperan dalam dalam membuka dan 

menutup stomata, sehingga apabila tanaman kekurangan unsur hara K tidak dapat melakukan 

fotosintesis dengan maksimal dan mengakibatkan turunnya bobot segar yang dihasilkan 

tanaman. Sedangkan unsur hara P berperan dalam mengaktifkan enzim-enzim yang berperan 

dalam proses fotosintesis. Selain itu kadar air juga mempengaruhi bobot basah pada tanaman. 

Perlakuan Bobot Segar Umbi Pertanaman (gram) 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

3,42tn 

P1 = (10 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

5,57 

P2 = (15 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

5,81 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

5,58 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

6,88 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

5,69 

KK = 24,69 %  
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Tabel 6.  Rata-Rata Bobot Segar Umbi Perplot Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai 

Dosis Bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang  

Keterangan : Angka-angka pada kolom dan baris rata-rata bobot segar umbi perpot tidak berpengaruh nyata 

menurut uji F taraf 5% 

 

Sejalan dengan pendapat Wahyuni dan Anshar (2024), bahwa bobot segar tanaman 

berbanding lurus dengan jumlah air yang tersedia. Peningkatan bobot basah dipengaruhi oleh 

banyaknya absorbsi air dan penimbunan hasil fotosintesis pada daun untuk ditrasnlokasikan 

keseluruh bagian tanaman, proses fotosintesis yang berlangsung baik akan memicu 

penimbunan protein dan karbohidrat yang akan berpengaruh terhadap bobot basah tanaman. 

 

F. Bobot Produksi (ton/ha) 

 Berdasarkan hasil analisis ragam pada taraf 5% pada parameter bobot produksi pada 

tanaman bawang putih bahwa perlakuan bokashi kotoran kambing campuran paitan dan 

batang pisang memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata tehadap tanaman bawang putih. 

Rata-rata bobot produksi bawang putih dijelaskan pada Tabel 9.  

 

Tabel 9.  Rata-Rata Bobot Produksi Tanaman Bawang Putih dengan Berbagai Dosis Bokashi 

kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang 

Keterangan:  Angka-angka pada kolom dan baris rata- rata bobot produksi tanaman yang diikuti oleh huruf kecil 

yang berbeda nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf 5% 

Perlakuan Bobot Segar Umbi Perplot (gram) 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

21,24tn 

P1 = (10 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

34,85 

P2 = (15 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

34,51 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

35,66 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

39,90 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

34,75 

KK = 22,43%  

Perlakuan Bobot Produksi (ton/ha) 

P4 = (25 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

3,32 a 

P3 = (20 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

3,17 a 

P1 = (10 gram/polybag bokashikotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

2,90 a 

P5 = (30 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang)) 

2,90 a 

P2 = (15 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang) 

2,88 a 

P0 = (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing 

campuran paitan dan batang pisang 

1,77 b 

KK = 21,45%  
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Tabel 9 menunjukan bahwa pada perlakuan bokashi pada dosis P4 (25 gram/polybag 

bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang) menunjukkan rata-rata produksi 

tertinggi yaitu 3,32 ton/ha, tidak berbeda nyata dengan P5, P3, P2, dan P1, tetapi berbeda 

nyata dengan P0. Sedangkan P0 (0 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan 

dan batang pisang) menunjukan rata-rata terendah yaitu 1,77 ton/ha. Berat produksi tanaman 

bawang putih yang diperoleh dari hasil penelitian lebih rendah dibandingkan dengan deskripsi 

tanaman bawang putih varietas lumbu hijau dimana pada deskripsi berat produksi berkisar 

antara 8-10 ton/hektar. Hal ini diduga disebabkan karena unsur hara N dan K yang belum 

mencukupi untuk kebutuhan tanaman. 

Menurut pendapat Marangi, Sofyan, Sudirja, Joy, Yuniarti, Kusumiati Dan Fitriatin 

(2020), peningkatan produksi tanaman dipengaruhi oleh kemampuan tanah dalam 

menyediakan unsur N dan K untuk diserap tanaman. Unsur N berperan dalam mendukung laju 

fotosintesis, pembentukan karbohidrat, lemak, protein. Sementara unsur K berperan untuk 

pembentukan karbohidrat dalam umbi dan kekuatan daun serta pembesaran umbi (Amir, 

Paridawati, Subandrio dan Mulya, 2021). Selain itu produksi juga dipengaruhi oleh bobot 

segar pertanaman. Hal ini juga didukung oleh penelitian Sumarni, Rosliani dan Suwandi 

(2012), semakin besar bobot segar pertanaman maka semakin besar pula bobot segar per plot 

sehingga dapat meningkatkan produksi per hektar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian dilapangan maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian bokashi kotoran kambing campuran paitan dan batang pisang terhadap tanaman 

bawang putih menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang semu dan bobot produksi tanaman. Sedangkan variabel bobot 

segar umbi pertanaman dan bobot segar umbi perplot tidak berpengaruh nyata. Dosis pupuk 

bokashi terbaik yang diperoleh untuk meningkatkan hasil dan produksi tanaman bawang putih 

adalah P4 dengan dosis 25 gram/polybag bokashi kotoran kambing campuran paitan dan 

batang pisang. 
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